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ABSTRAK 

Pelabuhan Tanjung Benoa merupakan pelabuhan strategis yang perlu dilakukan 

pengerukan (dredging) secara berkala untuk menjaga kedalaman alur pelayaran 

agar tetap aman dan efisien. Penelitian ini bertujuan menghitung volume 

pengerukan hasil monitoring MC50 dengan membandingkan metode End Area dan 

Surface to Surface. Data yang digunakan berupa hasil survei batimetri Multibeam 

Echosounder pada kondisi sebelum pengerukan (MC0) dan setelah 50% pengerjaan 

(MC50) yang diolah menggunakan perangkat lunak Terramodel. Analisis dilakukan 

dengan menghitung selisih volume antara MC0 dan MC50 untuk masing-masing 

metode, kemudian dibandingkan tingkat perbedaannya. Hasil penelitian 

menunjukkan volume material yang telah dikeruk sebesar 1.105.643,7 m³ dengan 

metode End Area dan 1.103.702,2 m³ dengan metode Surface to Surface, dengan 

selisih hanya 1.941,5 m³. Perbedaan kecil ini menandakan bahwa kedua metode 

menghasilkan tingkat akurasi yang serupa. Beberapa area pengerukan telah 

mencapai kedalaman target, sedangkan sebagian lain mengalami overcut atau masih 

membutuhkan pengerukan tambahan. Dengan demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa metode End Area maupun Surface to Surface dapat digunakan 

secara efektif dalam perhitungan volume pengerukan, serta hasilnya dapat menjadi 

acuan dalam evaluasi dan perencanaan pengerukan pelabuhan secara berkelanjutan. 

Kata-kata Kunci: batimetri; dredging; End area; Pelabuhan Tanjung Benoa; 

Surface to surface.   
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DREDGING VOLUME CALCULATION OF MC50 MONITORING 

RESULTS OF TANJUNG BENOA HARBOR 

(Case Study : Tanjung Benoa harbor, Denpasar City, Bali) 

Maria Rinanda (21.25.039) 

Hery Purwanto, S.T., M. Sc 

Adkha Yulianandha M, S. T., M. T. 

ABSTRACT 

Tanjung Benoa Port is a strategic harbor that requires regular dredging to maintain 

safe and efficient navigation channels. This study aims to calculate dredging 

volumes from MC50 monitoring by comparing the End Area and Surface to Surface 

methods. Bathymetric data were collected using Multibeam Echosounder surveys 

before dredging (MC0) and after 50% of progress (MC50), then processed with 

Terramodel software. The analysis was conducted by calculating the volume 

differences between MC0 and MC50 for each method and comparing their results. 

The findings show that dredged volumes reached 1,105,643.7 m³ with the End Area 

method and 1,103,702.2 m³ with the Surface to Surface method, with a difference 

of only 1,941.5 m³. This small variation indicates that both methods provide similar 

accuracy. Several areas have already met the target depth, while others experienced 

overcut or remain under-dredged. Therefore, both methods are effective for 

dredging volume calculations, and the results can serve as a reference for evaluation 

and sustainable port dredging planning. 

Keywords: bathymetry; dredging; end area; surface to surface; Tanjung Benoa Port 
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